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ASSOCIATION OF SECRETARIES
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eMengapa kita membutuhkan kepercayaan publik terhadap
Latar Belakang  parlemen:

ePeran ideal dari Parlemen

*Realita

e _ N\ * Tren menurunnya kepercayaan public terhadap parlemen
| e Kinerja vs harapan
e Kasus-kasus korupsi
Pe rmasalahan * konflik kepentingan
e |su-isu
~ *Menurunnya partisipasi politik
\ / * Ancaman pada demokrasi

e Partai politik: mengedukasi masyarakat; sistem penerimaan
e Pemerintah: meningkatkan sistem pemilihan

5 - ® DPR: kemauan politik yang kuat untuk perubahan, informasi yang
AkSl St I‘ategls terbuka, usaha dari dalam diri

e Setjen DPR: reformasi, Teknologi informasi, hubungan dengan
media



MENGAPA KITA MEMBUTUHKAN
KEPERCAYAAN PUBLIK DALAM
PARLEMEN

Tanpa kepercayaan rakyat, institusi Negara tidak dapat berfungsi (Chanley
et.al. what is it about the government that Americans dislike?)

* Untuk menjaga dan mempromosikan nilai-nilai demokrasi

 Untuk mendapatkan penerimaan dan dukungan rakyat terhadap produk-
produk legislasi dan proses-proses lainnya di parlemen

* Untuk menjaga kehormatan dan martabat institusi parlemen
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kompetensi dalam menjalankan kewajiban sebagai wakil
rakyat (fungsi perwakilan)

kemampuan dalam menjalankan tugas utamanya: legislasi,
anggaran dan pengawasan

SQORRY ABOUT THIs . Bur
ITSNOT OUR FALT IT'S Tre
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MENGAPA KITA PERLU
MENGEMBALIKAN

KEPERCAYAAN PUBLIK?

* “Penurunan kepercayaan publik terhadap institusi demokrasi dapat
membahayakan Negara itu sendiri.” Suswono, Anggota Badan Kehormatan,

» “.. kepercayaan politik menghubungkan rakyat dan institusi yang mewakili
mereka, meningkatkan legitimasi dan keefektifan dari pemerintah yang
demokratis” Hetherington, M (1998) The Political Relevance of Trust. American
Political Science Review. 92(4): 791-808.

* “bagaimanapun juga, legitimasi dari pemerintah bisa berada dalam bahaya jika
sebagian besar rakyat tidak mempercayai pemerintahnya untuk jangka waktu
yang lama — mengarah pada pelanggaran hukum dan dukungan terhadap pihak

radikal (anti demokrasi)” Erber, R and R Lau (1990) Political Cynicism Revisited.

icgn Journal of Political Science. 34(1): 263-53.
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http://www.politikaktual.com/161145siswono-terjadi-kemerosotan-kepercayaan-terhadap-lembaga-negara access 5 April 2013

KENYATAAN -1

K" 4 QY
A N A Aba)
NG
W e %S,
§ ol
PSSy
) }
N
= 7 / ASSOCIATION OF SECRETARIES
T GENERAL OF PARLIAMENTS
\

» Kinerja tidak sesuai dengan tingginya harapan
masyarakat

» Tingginya tingkat ketidakhadiran

» Kasus-kasus korupsi yang melibatkan anggota
parlemen

» Cara kerja dan proses di dalam parlemen tidak
dipahami masyarakat secara umum

» Liputan yang bersifat negatif di media dan juga
kritik dari NGOs
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Hasil Survey:

2009 : pada awal kepemimpinannya, Ketua DPR Marzuki
Alie, mendapati sebuah survey yang menyatakan tingkat
kepercayaan publik pada parlemen sebesar 24%

2012: tingkat kepercayaan public turun menjadi 22,9%

2013: Hanya 15,9% responden percaya bahwa anggota
parlemen mewakili rakyatnya




PUBLIC PERCEPTION ON
INDONESIAN HOUSE
(NEWSPAPER CLIPPING)
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Masyarakat tidak Merasa
Terwakili oleh DPR

KINERJA anggota Dewan  selesaikan.
akilan Rakyat (DPR) kan  berkaitan erat dengan langkah ~ Sementarait, terkait
memburk, baik dalam pelak-  peningkatan kesejahteraan pembangunan gedung
sansan fungsi representasi, serta upaya penegakan dan DPR, Pramono Anung o
lasi, anggaran, maupun takan geds
pengawasan, Semua jauh dari  dari stensi. baru itu dibatalkan sement
harapan masyarakat pemilih.  "Pembahasan RUU Badan  hingga 2014. “Di-freeze-
“Memang harus ada pecbai-  Pelaksanaan Jaminan Sosial
lanuntuk memperbaiki kinerfa _ tersendat, berbeds dengan

kita bersama,” papar Wakil liki relasi kuat d -
Ketua DPR dari Fraksi POIP  saan, seperti RUU Intelijen,

Pr
hadiri diskust Kembalikan zukdzpﬂwpax, cetusnya.
difak . survei

Biar Dibilang Ngirit‘Anggaran Negara

y-ngdll Formappi
B OS D PR J | O a h | Penelitl senior Forum Ma-  Maret 2011 bahkan membuat
. Anung (kir) syarakat Peduli Parlemen In- bmy-lkpdukmum.&m
Q,[]j Vga | e o o S o (o o T :
% ur banyak  syarakat tidak v pembangunan gedung b
Ba as R Oiskusi terkait kusaltas buruk anggota OPR & Jakarta, kemann. undang-undang yang tidak - anggota dewan, dan hanya 7%  DPR. (AO/*/P5)

 menjelaskan, dalam penyu-
sunan RUU tidak bi
;atakan, ada yang mesti
blMIng(ldl juga yangitidak, |
Misalnya RUU pemekian dacx

M i ‘ ntara ito; Wakil Di
; SOl v Pusat Studi Hukum dan Ke-
m : ’ bijakan (PSHK), Ronald Ro-
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* THE POLITICAL NEWS LEADER

Ketika fungsi legislasi-
i janji Ketua, nilai merah, DPR memper-
DPR Marzuki Al Dlahlllna. masalahkan keterbatasan ang-
anggota DPR periode lima ta-  garan sebagal salah satu faktor
hun ke depan, tidak akan lagi ,, penyebab,” kata Ronald. -~ -
membahas Rancangan Un- ' 'Ronald memaparkan, nyaris
danig-Undang (RUU) di hotel, - sctiap tahun' DPR 'sclafu’me-
la: % ningkatkan ‘anggaran Tegisla-
kukan di gedung DPR, Senayan”* sinya. Contohnya,'pada 2005 **
Jakapta,"Mplal saa ini tidak, ; ditetapkan Rp'560 juta’ per,
ada lagi rapat-rapat di hotel.  RUU, padaJuni 2007 anggaran -
ita tidak akan membiayai ra-"  itu dikatrol hingga Rp 1,5 miliar
¥ t DPR di hotel,” kata . -per RUU. Pada 2008, dibeber-
Marzuki kepada wartawan i . kan Ronald, DPR mendongkrak
i %41 dua kalilipat anggarannya men-"
Marzuki - menandaskan, jadiRp 3 miliar per RUU,
berbagai. ruangan yang ada i Sayangnya, peningkatan
DPR saat ini sangat represen-., garan tidak pernah, diikuti
tatif untok melakukan pemba- perbaikan kinerja. DPR dan pe-
indang-undang. “Di ges., merintah selalu tak pernah
d itarget yang”
i;malam kita undang men;, , mereka tenfukan sendiri.
teri-menteri jcukup  repre-  Misalnya, pada 2006 DPR dan
G 3 :
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" 39RUUdaritarget 6RUU yang
Mllzukl menja- harus dituntaskan. Itu pun dari 39

mm.mlknynnggnnn legislasi RUU. yang_dihasilkan, 16

RUU yang mencapai Rp 5,1 - diantaranya adalah Undan

miliar W‘E!N,{u,\\lk danu'lob' undang Pemekaran Wilayah.

ot : | esiuiugapsda 2005 banya’

Py

ngenai kenaikan itu. Namun, lnrse( ss RUU. Sedang p.d-

jikn kenaikan itu reasonable ti-, 2006 prioritas penyelesai

dak masalah. Namun, kami * RUU sebanyak 36, hamun hing:
o !




KINERJA PEMBENTUKAN
UNDANG-UNDANG
NASIONAL PROGRAM
2010-2014, TARGET
259 RUU

DAPAT
DIUSULKAN OLEH
DPR/
PEMERINTAH =
33 RUU =12,8%

DPR =
141 RUU = 54.5%

Jumlah RUU yang lolos
tahun 2010-2013 = 90

PEMERINTAH =

85 RUU=32,9%
& 9



TINGGINYA TINGKAT KETIDAKHADIRAN & ¥ £

Berdasarkan catatan dan hasil rekapitulasi dari Badan
Kehormatan

ilustrasi : Kliping Koran




KONFLIK KEPENTINGAN

» Cenderung tidak responsif terhadap keluhan
masyarakat

» Anggota parlemen lebih mendahulukan
kepentingan partai dan golongan diatas
kepentingan public

» Nepotisme dan kronisme (berdasarkan
pertemanan) dalam proses pembuatan kebijakan
publik

» Kurangnya komitmen terhadap aspirasi rakyat
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KASUS-KASUS KORUPSI

* Sejumlah anggota parlemen sedang menjalani
hukuman dan beberapa sedang mengikuti proses
persidangan terkait dengan kasus-kasus korupsi

 Masyarakat menilai —
parlemen sebagai institusi ’ X

yang korup (survey tahun /
2012, 47% menganggap DPR o1

. BEAP VPR &

sebagai salah satu institusi - Qe
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ISU YANG BERKEMBANG

Legislasi :

» Deadlock pada pembahasan RUU antara parlemen dan pemerintah pada hal-
hal krusial

» Judicial review (hak pengkajian hukum oleh para ahli) dari mahkamah
konstitusi ditemukan beberapa produk-produk legislatif yang tidak sesuai/
cacat.

Anggaran :

» UU mengharuskan bahwa DPR membahas anggaran secara tepat jadwal dan
secara detil

Pengawasan :

» Aspirasi rakyat dan keluhan masyarakat tidak ditindak lanjuti dan
dilaksanakan secara serius

» Temuan dari BPK tidak ditindaklanjuti secara optimal
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PARTISIPAS| RAKYAT
DALAM PROSES POLITIK

» Penurunan jumlah pemilih pada pemilihan umum ( 1999 :
93%, 2004 : 85%, 2009 : 71%)

» Ketidaktertarikan dan ketidakpercayaan masyarakat dalam
pembahasan dalam proses legislasi di parlemen

Ancaman Demokrasi :
* Apatisme
e Anarki
» Ketidaktoleransian

» Ketidakstabilan keadaan sosial dan politik
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AKSI STRATEGIS

Partai Politik : mengedukasi masyarakat, sistem
penerimaan/rekrutmen caleg

Pemerintah: memperbaiki sistem pemilihan umum

Parlemen: menegakkan kode etik, transparansi, mendahulukan
aspirasi rakyat, upaya-upaya dari dalam institusi

Sekjen DPR : reformasi, mendukung penguatan institusi (akses
informasi untuk publik, sistem penerimaan staf, peningkatan

kapasitas, transparansi, akuntabilitas, teknologi informasi, dan
hubungan dengan media

15



PERAN PARTAI POLITIK

» Mengedukasi masyarakat tentang proses dan nilai-
nilai demokrasi

» Sistem pemilihan kandidat/ calon legislatif




PERAN PEMERINTAH

» Perbaikan sistem pemilihan umum

» Konsistensi pelaksanaan konstitusi dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku




LANGKAH YANG DIAMBIL PARLEMEN

» Kemauan politik yang kuat untuk perubahan

» Membentuk Badan Kehormatan, Badan Akuntabilitas
Keuangan Negara, Badan Legislatif

» Komitmen untuk mencanangkan/melakukan rencana
strategis (renstra) selama 5 tahun dan rencana legislasi
nasional

» Membangun kedekatan dengan berbagai
pemangku/pemilik kepentingan (termasuk media, CSO,
think tank/wadah pemikir, akademisi dan organisasi
parlementer)

Mendorong reformasi kesekjenan

A
\ \
\ \
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LANGKAH YANG DIAMBIL
SEKRETARIAT JENDERAL

» Menguatkan struktur organisasi (reformasi birokrasi)

» Menguatkan manajemen sumber daya manusia

» Menguatkan sistem dan standar prosedur operasi

» Membangun integritas dan akuntabilitas pegawai

» Memperluas jaringan dengan berbagai institusi terkait
» Meningkatkan manajemen layanan masyarakat

» Pengembangan teknologi informasi termasuk inisiatif
penggunaan e-parliament
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